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Pengantar 

Seorang pustakawan atau staf 
perpustakaan yang menurut 
penulis merupakan pekerjaan 
mulia di sebagian besar ma
syarakat ita asih ianggap 
suatu profesi 'marginal', dan 
bahkan terkesan kurang 
bergengsi dibanding profesi 
lainnya. Tidak jarang sikap 
negatif ini disertai dengan suatu 
tindakan berupa pem-buangan 
staf 'bermasalah' · pada unit lain 
di suatu lembaga ke dalam unit 
atau organisasi perpustakaan. 
Sehingga yang terjadi 
kemudian adalah per-pustakaan 
sebagai bagian penting dalam 
suatu sistem, tidak dapat 
melakukan tugas dan fungsinya 
dengan baik karena hanya 
dipenuhi oleh staf 'buangan' 
tersebut. Tentu saja 1m 

hanyalah sebuah kasus yang 
ada di masyarakat. Tetapi, 
betapapun harus diakui profesi 
kepustakawanan di masyarakat 
kita belum dihayati dan 
dihargai sebagaimana mestinya. 

Mengapa ? Jawabnya tentu 
bukanlah persoalan mudah. dan 
memerlukan waktu yang tidak 
sebentar. 
Tetapi yang penting bagi kita 
sekarang adalah bagaimana 
seorang pustakawan atau staf 
perpustakaan menyadari fung
sinya dan mau melaksanakan 
tugasnya dengan baik. De
mikian pula terhadap pihak 
yang terlibat dalam suatu or
ganisasi perpustakaan untuk 
lebih bertanggung jawab dalam 
mengelola, termasuk dalam 
mengelola stafnya. Barangkali 
dengan memulai dari diri 
sendiri dengan meningkatkan 
sikap dan kesadaran serta 
pengetahuan dan ketrampilan 
sesuai dengan tuntutan profesi 
akan mampu mengubah image 
masyarakat yang selama ini 
berkembang. 
Berangkat dari ·"' pengetahuan 
penulis dan juga pengalaman 
selama menjadi staf perpus
takaan di lAIN, melalui tulisan 
singkat ini penulis ingin ikut 
memberikan satu pemikiran 



bagi upaya peningkatan etos 
dan kinerja staf perpustakaan 
dalam rangka melakukan 
tugasnya memberikan layanan 
informasi kepada pemakai 
secara lebih baik. 

Staf Perpustakaan 

Staf perpustakaan adalah 
orang-orang yang bekerja di 
perpustakaan tanpa dibedakan 
tugas masing-masing, dan se
cara umum sebutan bagi 
mereka yang bekerja di per
pustakaan adalah 'pustakawan'. 
Pustakawan di sini dipandang 
sebagai suatu karir atau jaba
tan dalam suatu pekerjaan. Ini 
tentu saja berbeda dengan 
sebutan pustakawan sebagai 
suatu profesi yang menuntut 
adanya kualifikasi tertentu yang 
mesti dipenuhi. Sulistyo-Basuki 
antara lain mensyaratkan 
adanya kualifikasi latar bela
kang keilmuan dalam bidang
nya, yaitu ilmu perpustakaan 
minimal tingkat Diploma 2 
(02) atau ke atas (Sulistyo
Basuki, 1993 : 243). 
Terlepas sebagai karier atau 
profesi, yang jelas kebe
radaan staf sebagai suatu 
sumber daya perpustakaan 
merupakan faktor terpenting. 
Bahkan menurut Corbin dalam 
suatu perpustakaan terautomasi 
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sekalipun manusia (baca: staf 
perpustakaan)masih merupakan 
unsur utama keberhasilan suatu 
perpustakaan dalam memberi
kan jasa layananannya (Corbin, 
1985). Keberadaan staf di 
antara faktor-faktor lainnya 
digambarkan oleh Soejono 
Trimo sebagai berikut . 
"Sudah lama menjadi 
pegangan umum bahwa sukses 
tidaknya service perpustakaan 
itu tergantung dari tigajaktor 
yang secara sepintas lalu 
dapat diprosentasikan sebagai 
berikut: 5 prosen adalahja
silitas dan kelengkapan gedung 
perpustakaan tersebut, 20 
prosen adalah akibat koleksi 
bahan-bahan yang ada, dan 75 
prosen berm·al dari staj 
perpustakaan baik secara 
langsung maupun tidak 
langsung" (Trimo, 1977 : 64). 

Bakewell dalam suatu 
tulisannya juga mengemukakan 
". .. It has been thruly that 
while a good staff can work 
wonders with a small stock, 
large stock is almost useless 
without an adequate staff" 
(Bakewell, 1969 : 146). Staf 
yang berkualitas akan lebih 
bermanfaat bagi layanan suatu 
perpustakaan meskipun olek
sinya sedikit dari pada koleksi 
banyak tetapi tidak disertai 



tenaga staf yang berkua
litas.Oleh karena itu usaha pe
ningkatan staf perpustakaan ha
rus senantiasa dilakukan. Pe
milihan staf harus didasarkan 
pada kualifikasi tertentu se
hingga ia mampu dan cakap 
dalam memberikan layanan 
kepada pemakai secara lebih 
efektif Perlunya akan staf 
perpustakaan yang berkualitas 
ditegaskan oleh Kathleen B. 
Stebbins sebagai berikut : 
"No libraries can render 
effective service without ade

quate and competent person
nel The library's unique 
function <!f servinF{ as the one 
unbiased, non-partisan bureau 
<!f information for the people, 
calls for personnel of the 
highest competence and in
tepity The selection of 
qual(fied stqff members as well 
as the organization, and con
ditions under which they work, 
are basic considerations in an 
institution indicated to public 
service" (Stebbins, !966 : 1 0} 

Uraian dan berbagai pendapat 
di atas menunjukkan bahwa 
keberadaan staf perpustakaan 
secara kuantitas tidak hanya 
merupakan hal penting, tetapi 
kualitas serta perlunya men
ciptakan suatu kondisi, internal 
maupun eksternal, yang kon-
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dusif merupakan sesuatu yang 
juga tidak boleh diabaikan. 

Etos dan Kinerja Staf 
Perpustakaan 

Etas kerja merupakan unsur 
penting dalam rangka men
capai efektifitas dan efisiensi 
dalam menjalankan tugas yang 
diberikan. Etos ke~ja meru
pakan semangat atau kemauan 
kerja seseorang yang dilandasi 
oleh nilai-nilai tanggung jawab 
atas peketjaannya. Kinerja staf 

perpustakaan akan sangat di
pengaruhi oleh adanya pan
dangan atau etos ketja yang 
positif terhadap pekerjaan yang 
dijalankannya. 
Pandangan yang positif ter
hadap pekerjaan dapat timbul 
jika di dalam diri seseorang 
terdapat kesadaran dan pema
haman terhadap jabatan atau 
profesinya. Di samping itu, 
perlu pula diciptakan suatu 
kondisi tertentu yang mendo
rong seseorang melakukan 
suatu peke1jaan dengan baik 
Hal ini tentu tidak mudah ka
rena perlu dianalisa dan diper
hatikan berbagai faktor yang 
menjadi pendorong seseorang 
untuk melakukan suatu pe
kerjaan. Bekal kemampuan, 
motivasi, dan kepuasan kerja 
staf perpustakaan merupakan 



faktor penting dalam pening
katan etos kerja. 

I. Memahami Tugas 
Perpustakaan adalah lembaga 
atau organisasi non-profit, ti
dak berorientasi pada keunt
ungan materiaL Produk atau 
basil yang ditawarkan oleh 
perpustakaan berupa jasa, yaitu 
jasa informasi. Kepuasan ma
syarakat pengguna perpus
takaan dalam mendapatkan 
suatu informasi yang dibutuh
kannya adalah orientasi kerja 
perpustakaan. Oleh karena itu, 
tentu tugas untuk 'memuaskan' 
para pengguna perpustakaan 
merupakan tugas dan tanggung 
jawab dari staf perpustakaan. 
Semangat melayani dan mem
berikan yang terbaik untuk 
pengguna perpustakaan seba
gai tugas dan komitmen utama 
bagi staf perpustakaan. 
Berkaitan dengan tugas-tugas 
staf perpustakaan ini, Sulistyo
Basuki menandaskan bahwa 
tugas kepustakawanan lebih 
bersifat sosial dan berorientasi 
pada Jasa yang diberikan 
secara terus-menerus tanpa 

- memandang keadaan pemakai 
(Sulistyo-Basuki, 1993 : 150)_ 

Pustakawan tidak meminta 
imbalan atas jasa yang di
berikannya dan dapat dihu
bungi setiap kali berada. Pus
takawan bertugas melayani 
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kebutuhan pemakai sebaik 
mungkin_ Meminjam istilah 
yang dikemukakan Hernon 
bahwa "Customer is the key" 
(Hernon, 1996: l ). Kepuasan 
para pengguna perpustakaan 
merupakan kunci dari setiap 
layanan yang diberikan_ Keber
hasilan layanan perpustakaan 
diukur dari tingkat kepuasan 
pengguna dalam menggunakan 
a tau memanfaatkan j asa yang 
ditawarkan atau diberikan oleh 
perpustakaan. 
Pemahaman akan tugas dan 
tanggung jawab untuk mem
berikan kepuasan, memberikan 
yang terbaik bagi para peng
guna perpustakaan perlu 
ditanamkan dan dimiliki seba
gai suatu kode etik dari profesi 
kepustakawanan. 

2. Motivasi dan Kemampuan 
Don H. Revill menyebutkan 
bahwa dalam rangka menjamin 
pelaksanaan layanan yang baik 
diperlukan adanya suatu mo
tivasi dan ekal emampuan 
bagi staf perpustakaan (Revill, 
1987 : 68). Menurutnya bahwa 
keuntungan langsung yang 
dapat diperoleh dari staf yang 
mempunyai kemampuan (pen
didikan dasar dalam bi
dangnya) adalah bahwa mereka 
akan senang dan merasa cocok 
dalam melaksanakan tugas 
rutinnya, meningkatkan presta-



sinya, kepuasan kerja dan akan 
mempertahankan bidang atau 
pekerjaan yang ditekuninya 
tersebut (RevilL 1987 143). 
Hal serupa juga dikemukakan 
oleh John Cowley. yaitu "An 
efticient~y or[;anized service 
manned by well-trained, 
highry motivated staff should 
guarantee good result even in 
working conditions which may 
not he ideai"(Cowley, 1982 
8). Staf perpustakaan yang 
telah dilatih dalam meng
gunakan peralatan dan mela
kukan tugas-ttigas rutin perpus
takaan, serta mempunyai mo
tivasi yang tinggi akan mem
berikan suatu layanan yang 
efektif dan efisien. 
Dalam rangka menimbulkan 
motivasi kerja, Maslow seba
gaimana dikutip oleh Michael 
Amstrong adalah dengan 
mengidentifikasi beberapa e
butuhan dasar seseorang yang 
menyebabkannya melakukan 
suatu tindakan. Menurutnya 
kebutuhan dasar tersebut ter
bagi dalam lima kategori, yaitu 
kebutuhan fisiologis, ebu
tuhan akan keselamatan atau 
rasa aman, kebutuhan sosial, 
kebutuhan untuk dihargai 
(penghargaan), dan kebutuhan 
pengembangan diri ( Amstrong, 
1990 : 73 ). Kebutuhan dasar 
yang mendorong seseorang 
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melakukan tindakan atau pe
kerjaan tersebut tidak selama
nya datang dari dalam diri 
individu yang bersangkutan, 
dan karenanya perlu diciptakan 
suatu kondisi tenentu yang 

memungkinkan seseorang me
laksanakan tugas yang telah 
diberikan. Kondisi seperti 
ini lah yang oleh Amstrong di
sebut sebagai motivasi buatan 
(extrinsic), yaitu apa yang 
dilakukan terhadap orang untuk 
memotivasi mereka melakukan 
suatu tindakan atau pekerjaan 
(Amstrong, 1990 : 68). 
Sedangkan untuk mening
katkan kemampuan staf dapat 
dilaksanakan dengan berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelati
han, baik in-house seperti 
mengadakan berbagai training 
dan pelatihan perpustakaan 
maupun dengan cara mengi
rimkan staf untuk tugas 
belajar, ikut aktifberpartisipasi 
dalam pelatihan perpustakaan 
di luar, mengikuti seminar dan 
loka karya dalam bidang 
perpustakaan dan sebagainya. 

3. Kepuasan Kerja 
Kepuasan dalam bekerja juga 
sangat dibutuhkan dalam 
rangka menciptakan etos kelja 
yang baik Faktor yang dapat 
menimbulkan kepuasan kerja 
dapat berasal dari ciri intrinsik 



pekerjaan itu sendiri, gaji atau 
penghasilan, dan penyediaan 
atau adanya sikap tenggang 
rasa dari pimpinan (Wexley 
& Yuki, 1984 56-62)_. 

Pekerjaan yang membutuhkan 
keragaman ketrampi1an tidak 
menyebabkan kebosanan, Gaji 
juga bukanlah sekedar peme
nuh kebutuhan fisologis semata 
tetapi juga sebagai simbol 
pencapaian prestasi dan peng
hargaan. Seseorang yang tidak 
merasakan kepuasan dalam 
pekerjaannya akan mempe
ngaruhi tingkat produktivitas 
dalam bekerja. Dalam salah 
satu tulisannya, Lucas dan 
Wilson mengemukakan bahwa 
ketidakpuasan kerja dapat 
menimbulkan stres dan frustasi 
yang dapat menuntun ke rah 
perilaku agresif seperti sa
botase, kesalahan yang dise
ngaja, pemogokan, kemalasan, 
dan keluhan-keluhan yang 
berlebihan. Ketidakpuasan ter
hadap imbalan yang diterima 
atau pekerjaan yang membo
sankan dapat mendorong ter
jadinya pencurian di ka-langan 
pegawai (Lucas & Wilson, 
1986 : 35-37). Berda-sarkan 
penelitian dari berbagai lite
ratur mengungkapkan bah-wa 
bagi staf yang merasakan ke
tidakpuasan kerja akan cen
derung untuk tidak hadir dan 
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akan lebih mudah pindah atau 
meninggalkan peker-jaannya 
atau berhenti dari kerja 
(Wexley & Yuki, 1984: 64). 
Oleh karenanya dalam rangka 
meningkatkan etos kerja staf 
perpustakaan perlu diciptakan 
suatu lingkungan kerja yang 
dapat menimbulkan kepuasan 
staf terhadap pekerjaannya. 
Sehingga dengan demikian da
pat tercipta suatu kondisi dan 
situasi kerja yang memung
kinkan staf perpustakaan un
tuk melaks1makan tugasnya 
dengan baik dalam rangka 
memberikan layanan informasi 
kepada pemakai. 

Peran Kepala Perpustakaan 

Kepala Perpustakaan adalah 
orang yang paling bertanggung 
jawab terhadap pelak-sanaan 
tugas suatu perpus-takaan. la 
merupakan seorang manaJer 
yang harus dapat mengelola 
perpustakaan secara menye
luruh. Tentu saja ke-mampuan 
manajerial se-orang kepala 

merupakan kualifikasi yang 
perlu dikede-pankan di 
samping kualifikasi lainnya. 
Sebagai seorang manajer, da
lam rangka melaksanakan tuc 
gas menejerialnya terutama 
yang berkaitan dengan fungsi 
Staffing, ia benar-benar ditun-



tut untuk dapat memilih dan 
menyusun staf sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan. 
Dalam kaitannya dengan sis
tern yang lebih luas di mana 
perpustakaan merupakan suatu 
sub-sistem dari sistem yang 
ada, maka hendaknya kepala 
perpustakaan tidak hanya ( asal) 
menerima staf yang 'dijatah' 
dari pihak atasan. Hal penting 
yang mesti dilakukan adalah 
mengajukan usulan staf sesuai 
dengan kebutuhan perpus
takaan. Hal ini karena tidak 
jarang staf 'jatahan' tersebut 
tidak memenuhi kebutuhan atau 
kualifikasi yang sesuai dan 
bahkan ada kesan staf yang 
'tersingkir dan dising-kirkan' 
dari tempat semula bekerja 
kemudian dimutasikan di 
perpustakaan. lni seolah-olah 
perpustakaafl merupakan 
tempat 'pembuangan' bagi staf 
yang tidak dipakai atau 
melakukan kesalaham pada 
bagian lain. Jika m1 yang 
terjadi, bagaimana perpus
takaan dapat melaksanakan 
tugas dan fungsinya dengan 
baik. Mungkin perpustakaan 
akan tetap menjadi 'pelengkap 
penderita' dalam sebuah sistem 
yang ada. Lalu persoalan la
innya bagaimana dengan kerja 
staf 'jatahan atau buangan' 
tersebut ? Bagaimana moti-
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vasi kerja mereka, apa yang 
dapat dilakukan di perpus
takaan padahal mereka tidak 
memiliki kemampuan di 
bidangnya, lalu akan puaskah 
kerja mereka ? 

Sebagai seorang manajer, 
kepala perpustakaan juga harus 
mampu membangkitkan staf 
untuk mau, mampu dan 
bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan tugasnya. Pene
litian Vaughn dan Dunn 
menekankan adanya pengaruh 
peran dan menejemen terhadap 
kepuasan dan produktifitas 
pegawai (Vaughn & Dunn, 
1974 : 163). Ini menunjukan 
bahwa kepala perpustakaan 
tidak hanya dtuntut untuk 
memilih, menempatkan dan 
membagi tugas dari masing
masing staf, tetapi juga harus 
mampu berperan dalam 
menciptakan suatu kondisi 
yang memungkinkan staf dapat 
melaksanakan tugasnya secara 
bertanggung jawab dan tercipta 
suatu kepuasan kerja. George 
P .D'Elia dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa kepuas
an kerja di kalangan pustaka
wan (baca:staf perpustakaan) 
lebih berhubungan dengan 
karakteristik lingkungan kerja, 
terutama dalam hal pekerjaan 
itu sendiri seperti kesempatan 
berprestasi, kreatifitas, dan 



penghargaan (D'Elia, 1979 
283-302). Caalen Parmer dan 
Dennis East juga melakukan 
penelitian terhadap staf per
pustakaan. Hasil penelitiannya 
adalah bahwa staf perpustakaan 
merasa puas dengan lima aspek 
pekerjaan, yaitu : pengawasan, 
rekan kerja, pekerjaan itu 
sendiri, tunjangan-tunjangan, 
dan penghasilan (Parmer & 
East, 1993 : 43-57). Penelitian 
serupa juga dilakukan aleh 
Julie Voelck yang menun
jukkan bahwa stafmerasa puas 
dengan aspek pengawasan, 
pekerjaan itu sendiri, rekan 
kerja, dan tunjangan. Namun 
mereka tidak puas terhadap 
aspek kesempatan untuk maju, 
penghasilan, dan penghargaan 
(Vaelck, 1995 : 157). 
Dengan melihat berbagai basil 
penelitian dan aspek-aspek 
yang dapat memativasi dan 
menimbulkan kepuasan kerja, 
maka dapat diambil kesim
pulan betapa pentingnya peran 
kepala perpustakaan dalam 
menciptakan etas dan kinerja 
staf perpustakaan yang lebih 
baik. Kepala Perpustakaan 
merupakan searang manaJer 
yang harus mampu memilih, 
menyusun, mendeskripsikan 
tugas-tugas, memativasi, dan 
mampu berkamunikasi dengan 
staf perpustakaan sebagai mitra 
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kerja di samping banyak peran 
lainnya yang mesti dilakukan 
dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja perpustakaan 
yang harmanis. dinamis, 
efektif dan efisien. Sehingga 
diharapkan dengan peran ter
sebut tercipta etas kerja staf 
perpustakaan yang tinggi dan 
pada gilirannya perpustakaan 
dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai sarana sum
ber infarmasi. 

Penutup 

Membangun etas dan kinerja 
staf perpustakaan bukanlah 
persaalan mudah. Kesadaran 
terhadap tugas-tugas profesi 
kepustakawanan serta pema
haman terhadap berbagai aspek 
prilaku arganisasi manusia 
menjadi dasar dalam mem
bangun etas dan kinerja staf 
perpustakaan. Aspek internal 
untuk memahami staf perpus
takaan sebagai individu yang 
beragam dan juga aspek eks
ternal untuk menciptakan suatu 
lingkungan yang kan-dusif 
untuk melakukan tugas-tugas 
perpustakaan merupakan hal 
pakak bagi terciptanya efisiensi 
dan efektifitas kerja 
perpustakaan. Akhirnya diha
rapkan tulisan ini dapat ber
manfaat bagi para pembaca, 
terutama bagi penulis. Semaga 



pula dapat menjadi perhatian 
bbagi semua pihak yang terlibat 
dalam pengelolaan perpus-
takaan, khususnya Per-
pustakaan lAIN dan menjadi 
masukan yang berguna demi 
peningkatan mutu layanan. 
Am in. 
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